BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan
perusahaan. Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan,
maka investor atau calon investor menilai bahwa perusahaan berhasil dalam

mengelola usahanya. Kepe atau calon investor sangat

bermanfaat b3gremmst reNa-semai-0alydk blaRg=yangd percaya terhadap
emiten maka Kej tasi pa i . in kuat. Semakin

banyak permipiga I afal menaikkan harga

seperti penjug ondisi perusahaan,
merupakan faktor-faktor yang dalam mempengaruhi harga
saham di bursa seperti inflasi, tingkat suku bunga, nilai tukar mata uang asing,
dan faktor-faktor non-ekonomi seperti kondisi sosial, politik, dan faktor
lainnya (Martalena dan Malinda, 2011:14).

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis salah satu faktor yang
mempengaruhi harga saham vyaitu kinerja keuangan perusahaan. Kinerja
keuangan perusahaan merupakan suatu hal yang sangat penting karena dapat

digunakan sebagai alat untuk mengetahui apakah perusahaan mengalami



perkembangan atau sebaliknya. Ukuran Kkinerja keuangan perusahaan dapat
diukur dari laporan keuangan perusahaan. Analisis terhadap laporan keuangan
dapat dilakukan dengan cara perhitungan rasio keuangan. Analisis rasio
keuangan perusahaan akan memberikan gambaran atau penjelasan tentang
baik atau buruknya kondisi keuangan perusahaan di masa lalu, sekarang, dan
juga meramalnya di masa mendatang.

Jenis rasio keuangan yang sering digunakan dalam menilai kinerja

leverage (Dek quity Ratio, Cash
Flow Coverdde, , 0 ain-lalfy, rasio aktivitas
3t6 Turnover, Total

Assets Turno m ASSE UET), Tasio prpfitabilitas (Gross

Profit Marginfj Profit lnvestment, Befurn On Asset, dan

berbagai macam jenis rasio yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan, di dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), dan Price
Earning Ratio (PER).

Laporan keuangan merupakan informasi yang penting bagi calon

investor karena dari laporan keuangan inilah dapat diketahui kinerja dari suatu



perusahaan. Kinerja adalah ukuran keberhasilan dari setiap bisnis. Berbagai
teknik pengukuran kinerja telah dikembangkan untuk memberikan gambaran
yang tepat dari setiap bisnis. Kinerja manajemen dan kegiatan operasional
yang baik dapat meningkatkan laba bersih sehingga membuat harga per saham
menjadi  tinggi. Dalam  menanamkan modalnya, investor akan
mempertimbangkan dengan sebaik-baiknya ke perusahaan mana modal akan

ditanamkan. Perusahaan yang dipilih tentu saja perusahaan yang sehat dan

perusahaan tuatif, memiliki
kapitalisasi p pik serta kondisi
fundamental LQ- 45 diisi oleh

45 perusahaa an BEI. Meskipun

diisi oleh sahg ak kelebihan jika

dibandingkan |Sah2 ak luput dari naik

turunnya retu
Indeks selain IHSG, yang

pergerakannya dipengaruhi ole difam yang menjadi komponennya,

dimana ke-45 saham tersebut harus memenuhi kriteria berikut:

a. Termasuk salah satu dari 60 saham dengan market cap terbesar di BEI,

selama 1 tahun terakhir.
b. Termasuk salah satu dari 60 saham dengan nilai transaksi perdagangan

terbesar di pasar reguler (jadi nilai transaksi di pasar nego dan pasar tunai

tidak dihitung), atau dengan kata lain termasuk dari 60 saham paling likuid



di BEI, selama 1 tahun terakhir (pada akhirnya diambil 45 saham yang
paling likuid sekaligus memiliki market cap paling besar).
c. Sudah listing di BEI setidaknya 3 bulan terakhir (jadi saham-saham yang
baru IPO tidak bisa langsung masuk indeks LQ-45).
d. Memiliki kinerja fundamental yang baik serta prospek yang cerah.
Saham-saham yang masuk dalam kategori indeks LQ-45 merupakan
kumpulan saham pilihan yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu, yang

termasuk ke dalam kriterie-sglia 3 AS-yaitu saham yang memenuhi

kriteria rankipg
transaksi. Kel
tetap, setiap epf yang memenuhi
Kriteria serta fqéhuhi kriteria yang
sudah ditetap oleh saham pada
sahaan terhadap
harga saham ari (2013) yang

PEEDJAJA AN R .
mendapatkan % 6berpengaruh positif

dan signifikan terhadap harga safia @A berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap harga saham, dan ROE berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan Zuliarni (2012) mendapatkan hasil
penelitian yaitu ROA, PER, dan DPR berpengaruh signifikan terhadap harga

saham secara simultan, dan secara parsial hanya ROA dan PER vyang



berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan DPR
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Artatik (2007) tentang “Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price
Earning Ratio (PER), Financial Leverage (FL) dan Return on Equity (ROE)
Terhadap Harga Saham Perusahaan Otomotif di Bursa Efek Surabaya”. Hasil
penelitian secara parsial menunjukkan variabel EPS dan PER mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham sedangkan FL

berpengaruh positif nam 3 amoen. ROE berpengaruh negatif

namun signifiké
PER, FL, da
harga saham.
Berdas " ] fkbn dapat diketahui
hasil yang tig berbeda. Hal ini
menarik perhdtig lanjut mengenai
pengaruh Kine jelitian ini dengan
penelitian seb janalisis pengaruh
Kinerja keuangap teTHe : RDEELISA 45 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pertod =2016 dengan rasio yang berbeda.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan pokok
permasalahan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan yang diwakili oleh Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), dan

Price Earning Ratio (PER) secara simultan terhadap harga saham



perusahaan yang tergolong ke dalam indeks LQ-45 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA) secara parsial terhadap
harga saham perusahaan yang tergolong ke dalam indeks LQ-45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh Return On Equity (ROE) secara parsial terhadap

harga saham perusahaan yang tergolong ke dalam indeks LQ-45 yang

R) secara parsial

@l ke dalam indeks

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris

mengenai pengaruh kinerja keuangan yang diukur dengan Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), dan
Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham perusahaan yang
tergolong ke dalam indeks LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.



2. Manfaat Penelitian
a. Bagi perusahaan:
Dapat digunakan untuk membantu perusahaan dalam merumuskan
kebijakan yang harus diambil agar saham mereka memiliki tingkat
keuntungan yang baik yang dapat meningkatkan nilai sahamnya

dan memberikan tingkat keuntungan yang maksimal bagi

investornya.

timbangan untuk

u tambahan dan

nya berdasarkan

DJAJAA
BAB I PENDﬂA‘E A J@
- »

Bab | menjelaskan~mengerar latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB I1 LANDASAN TEORI

Bab Il menjelaskan mengenai teori keagenan, kinerja keuangan,
laporan keuangan, analisis laporan keuangan, analisis rasio keuangan, saham

dan harga saham, kerangka berfikir, dan pengembangan hipotesis.



BAB Il METODE PENELITIAN

Bab 111 menjelaskan tentang desain penelitian, populasi dan sampel
penelitian, jenis dan sumber data, operasionalisasi variabel penelitian, metode
analisis data, dan rancangan pengujian hipotesis.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab IV berisi tentang hasil analisis deskriptif, deskriptif hasil

penelitian, analisis data, dan pembahasan.
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